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ABSTRAK

ALI HATINA. 2014. Perilaku Bullying dikalangan Siswa SMA (Studi Kasus pada
SMA Negeri 1 Ranah Pesisir). Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying
bagaimana timbulnya perilaku bullying dan untuk mengetahui akibat dari perilaku bullying
baik bagi pelaku bullying maupun korban bullying di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. Analisis
pemecahan masalah menggunakan teori konflik dan teori lebeling

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data diambil dari informan
yang dipilih secara purposive sampling dengan teknik snowball sampling. Informan kunci
(key informen) berdasarkan pada informasi dari guru Bimbingan Konseling, pelaku
bullying dan korban bullying di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. Tehnik dan alat pengumpul
data adalah wawancara mendalam /depth interview, observasi dan studi dokumentasi. Data
dianalisis dengan metode yang dikemukakan oleh  Miles dan Huberman. Untuk menjamin
keabsahan data hasil penelitian menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Lincoln dan Guba dengan tahapan sebagai berikut, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan,
pengamatan, tranggulasi  serta diseleksi dengan teman sejawat.

Hasil penelitian yang dilakukan pada perilaku bullying dikalangan siswa SMA
Negeri 1 Ranah Pesisir, dapat disimpulkan: Siswa pelaku bullying terdiri atas individu,
kelompok atau dua orang, siswa korban bullying adalah teman satu kelas, adik kelas, atau
siswa yang lemah, lokasi terjadinya perilaku bullying di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir, di
sepanjang koridor sekolah, pojok sekolah, ruang kelas, warung dekat sekolah, di belakang
sekolah, dekat sungai dan pada saat pergantian jam pelajaran maupun saat jam kegiatan
ekstrakurikuler . Bentuk-bentuk perilaku bullying yang ditemuka selama penelitian adalah :
bullying fisik, bullying verbal, bullying mental atau psikologi. Penyebab siswa melakukan
perilaku bullying adalah untuk melampiaskan kesenangan dan kekesalan terhadap siswa
yang lemah, bodoh, keinginan untuk mendominasi teman sebaya, ingin mengendalikan
teman, iseng atau bercanda, rasa puas saat sudah menyakiti yang dipengaruh oleh
lingkungan keluarga yang tidak baik, hubungan senioritas, teman sebaya dan media masa.
Akibat yang ditimbulkan dari perilaku bullying bagi pelaku secara fisik mengalami luka,
lecet-lecet di kulit, benjolan di kepala, diskor dari sekolah, pemanggilan orang tua,
sementara bagi korban bullying akibatnya adalah akibat fisik, mental atau psikologi dan
sosial, seperti: selalu merasa tertekan, depresi, takut kesekolah, atau bahkan berhenti
sekolah.

Kata Kunci: Perilaku bullying, Siswa SMA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci kemajuan bangsa, sekolah sebagai

tempat pendidikan formal memiliki peranan penting untuk mempersiapkan

siswa mencapai pendidikannya, dan juga membentuk watak peserta didik

agar menjadi manusia yang berbudaya dan berbartabat yang jauh dari

perilaku kekerasan . Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional,

yang tertuang dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indosesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengungkapkan :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”

Berkaitan dengan hal di atas S. Nasution (2009:14) menyatakan pada

dasarnya setiap sekolah mendidik siswa agar menjadi anggota masyarakat

yang berguna. Siswa tidak saja harapan masyarakat, akan tetapi juga

harapan orang tua. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dapat

membentuk hal tersebut melalui, mendidik, membentuk dan mengarahkan

siswa menjadi manusia unggul yang berbudaya, berpendidikan, berakhlak

mulia serta memiliki watak yang sesuai nilai dan norma dalam masyarakat.
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Dunia pendidikan diharapkan memiliki peran strategis dalam membentuk

karakter siswa.

Tiga dasawarsa yang lalu, anak-anak pengguna seragam sekolah

selalu identik dengan kaum terpelajar karena keluhuran ilmu dan ketinggian

akhlak. Makanya sangatlah wajar jika masyarakat selalu menaruh hormat

dan harapan yang besar kepada mereka. Namun, kini citra positif itu

semakin memudar seiring dengan semakin mencuatnya tindakan kekerasan

dikalangan siswa. Kasus-kasus kekerasan yang terjadi pada anak-anak usia

sekolah saat ini memprihatinkan bagi pendidik, orang tua, dan masyarakat.

Istilah kekerasan di kalangan siswa saat sekarang lebih dikenal dengan

istilah bullying. .

Beberapa kasus bullying yang terjadi di sekolah menunjukan makin

meningkatnya perilaku bullying di sekolah. Komisi Nasional Perlindungan

Anak melansir sedikitnya ada 2.637 kasus kekerasan terhadap anak yang

dilaporkan sepanjang tahun 2012, sementara 62 persen dari angka tersebut,

merupakan kekerasan seksual terhadap anak. Sementara kekerasan fisik

sebanyak  819 kasus dan kasus kekerasan psikis sebanyak 743 kasus

menurut ketua umum Arist Merdeka Sirait di kantornya. Jumlah ini

meningkat dibanding jumlah laporan yang terjadi pada 2011, yaitu 2.509

kasus, sementara 58 persen dari jumlah tersebut adalah kejahatan seksual

dan selebihnya kekerasan fisik dan psikis (http://m.detik.com/news/2012).

Pada bulan Agustus 2012 kasus bullying menimpa siswa di SMA DON

BOSCO Jakarta salah satu siswa melaporkan ke Polres Metro Jakarta
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Selatan tentang kekeresan yang dilakukan para seniornya, hasil visum

menunjukan adanya luka sundutan rokok dan memar pada tubuh korban.

Kematian Fikri Dolasman Tya Surya mahasiswa ITN menjadi berita

menyedihkan bagi dunia pendidikan Indonesia. Kasus kematian Fikri diduga

karena kekerasan yang dialami selama mengikutu MOS di pantai GOA Cina

Desa Siti Arjo Malang pada Sabtu tgl 12 November 2012. Hasil visum

mahasiswa asal NTB ini menunjukan adanya dehidrasi. 114 mahasiswa baru

yg di periksa di peroleh keterangan kalau selama ospek mereka hanya

mendapat kan 1 sampai 2 botol air untuk diminum bersama setiap hari.

Bukan hanya mengalami kekerasan fisik seperti, ditendang atau diinjak oleh

para senior, mahasiswa baru yg mengikuti kegiatan pun juga diduga

mengalami pelecehan seksual. Sembilan murid di sebuah SD negeri Kota

Binjai dipukul dan dijepit hidungnya serta tangan dan kaki mereka dipukul

dengan penggaris kayu oleh gurunya gara-gara tidak mampu menghafal 33

propinsi di Indonesia pada 17 September 2011. Data ini mencerminkan

sekolah seakan gagal dalam pembentukan karakter intelektual terhadap

pelajar (Ramdan, 2008).

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat bagi anak menuntut ilmu

serta membantu membentuk karakter pribadi yang positif ternyata malah

menjadi tempat tumbuhnya praktek-praktek kekerasan atau pamer

kekuasaan. Djumhur dan Mohd Surya (2006:22) menyatakan beberapa

gejala dari kelainan tingkah laku sering dinampakkan siswa di sekolah

antara lain: sikap agresif, rasa rendah diri, bersifat bandel, menentang guru,
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mengacau dalam kelas, menyendiri, menarik perhatian, mencuri, dan

membolos. Disisi lain Riauskina (2005:6) menyatakan kekerasan atau

Bullying di sekolah merupakan perilaku agresif yang dilakukan berulang-

ulang oleh seseorang maupun sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan

terhadap siswa dan siswi yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti orang

tersebut, sehubungan dengan hal itu terlihat seseorang  dianggap  sebagai

korban bullying apabila  dihadapkan pada  tindakan  negatif  dari

seseorang atau  lebih,  dilakukan  berulang-ulang dan  terjadi dari waktu ke

waktu. Selain itu bullying melibatkan  kekuatan  dan kekuasaan  yang

tidak  seimbang, sehingga  korban  berada  pada  kondisi yang  tidak

berdaya  untuk mempertahankan  diri  secara  efektif untuk  melawan

tindakan  negatif  yang diterimanya.

Kekerasan atau Bullying di sekolah akan mengarahkan pada peristiwa

yang mengerikan, menakutkan, menyakitkan, atau bahkan mematikan.

Bullying atau kekerasan di sekolah sering dilegitimasi dengan alasan

tindakan seseorang atau sekelompok orang untuk menegakkan disiplin di

kalangan siswa, menunjukan rasa solidaritas, proses pencarian identitas atau

jati diri, kemungkinan adanya gangguan psikologis dalam diri siswa

maupun guru,  serta wujud kekesalan, maupun pelampiasan kemarahan

pelaku pada orang lain. Orang  lain tersebut bisa teman, siswa, geng di

sekolah, kakak kelas, dan guru.

Berdasarkan kasus-kasus bullying yang terjadi diatas maka, perilaku

bullying dapat dikategorikan pada perilaku yang melanggar nilai dan norma
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yang berlaku di sekolah, dan masyarakat secara umum. Pelanggaran

terhadap nilai dan norma sosial sering kali disebut sebagai perilaku

menyimpang,  dimana para Sosiolog menggunakan istilah penyimpangan

(deviance) untuk merujuk pada tiap pelanggaran norma, penyimpangan

mengacu pada perilaku, cara-cara bertindak, sikap dan gaya yang melanggar

norma-norma, aturan, etika dan harapan masyarakat. Tidak ada masyarakat

atau kelompok manusia yang hidup tanpa norma, karena norma

memungkinkan adanya kehidupan sosial dengan cara membuat suatu

perilaku dapat diprediksikan, singkatnya norma menciptakan tatanan sosial

(social order), yaitu pengaturan sosial suatu kelompok berdasarkan

kebiasaan (Henslin, 2007: 148)

Harapan sekolah para siswa dapat berperilaku disiplin, tetapi dalam

kenyataan tidak sedikit berperilaku tidak disiplin atau berperilaku

menyimpang, perilaku yang tidak sesuai dengan aturan. Sehubungan dengan

hal ini Maknum dalam Yahya (2012:4) menyatakan bahwa perilaku me

nyimpang dapat saja terjadi, ketika seorang siswa banyak melanggar disiplin

sekolah, pertumbuhan dan perkembangan potensi dan prestasinya akan

terhambat, akibat konsentrasinya belajar tergannggu karena banyak masalah

dalam dirinya. Sebaliknya, seorang siswa yang berusaha menata dirinya

terbiasa dengan hidup tertib, teratur, mentaati peraturan dan norma yang

berlaku di sekolah, potensi dan prestasinya akan bertumbuh dan

berkembang optimal dan termotivasi selalu untuk meraih prestasi dan

menjadi manusia unggul.
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru

Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir diperoleh gambaran

umum penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa, diantara adalah,

(1) bolos pada jam belajar, (2) melompati pagar sekolah ketika terlambat.

(3) perilaku kekerasan (bullying) di sekolah, memukul, berkelahi, (4)

merokok, (5) melihat gambar porno ketika Proses Belajar Mengajar

berlangsung, (6) coret-coret dinding dengan bahasa yang tidak baik, (7)

Mencuri, (8) berjudi dan (9) tawuran antar sekolah. Hal ini juga diperkuat

dengan Dokumen Rekapitulasi Perilaku Siswa oleh Guru Bimbingan

Konseling SMA Negeri 1 Ranah Pesisir dari Januari 2011- Juni 2012,

diantaranya: (1) Perkelahian antara sesama siswa perempuan, (2)

Perkelahian antara siswa laki-laki, (3) Perkelahian antara siswa laki-laki dan

perempuan. (4) Perilaku saling mengejek, memanggil teman dengan julukan

khusus, meremehkan,  mengucilkan, menekan, dan dendam. (5) Perilaku

saling mendorong di koridor sekolah. (7) Ada siswa yang tiba-tiba

memukulkan kunci motor ke kepala temannya sampai berdarah, sementara

guru tidak mengetahui, tiba-tiba saja orang tua siswa melapor pada pihak

sekolah. (8) Kakak kelas yang memalak adik kelasnya. (9) Memanfaatkan

teman dengan cara mengancam jika tidak bersedia memenuhi keinginannya.

Untuk lebih jelasnya terlihat dari tabel berikut:
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Tabal 1. Hasil Observasi Bentuk, Indikator Perilaku Bullying
dikalangan Siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir

No Bentuk Bullying Indikator Jumlah Persentase

1 Bullying Fisik Memukul 24 4 %
Menendang 12 2 %
Memalak 6 1 %
Mencubit 6 1 %
Mengeroyok 12 2 %
Menyilet 6 1 %

2 Bullying Verbal Mengancam 24 4 %
Memberi julukan nama
yang buruk

32 5 %

Menyakiti 12 2 %
Mengkucilkan 6 1 %

3 Bullying Mental
atau Psikologi

Meremehkan 12 2 %

Mengejek 18 3 %
Memandang dengan sinis 6 1 %

Sumber : dokumentasi guru Bimbingan Konseling tahun ajaran

2011/2012

Kasus-Kasus perilaku bullying yang terjadi di SMA Negeri 1 Ranah

Pesisir belum mendapat perhatian yang serius dari pihak sekolah,

penanganan oleh guru Bimbingan Konseling yang belum berfungsi dengan

baik, adanya anggapan pada saat siswa melakukan perilaku bullying sering

tidak diketahui oleh pihak sekolah terutama guru, wali kelas dan orang tua,

tiba-tiba siswa sudah melapor, dipukul dan ditampar temannya, disakiti, di

kucilkan, di sembunyikan barang-barang pribadi miliknya, dipalak dan

dipanggil dengan nama- nama tidak menyenangkan, serta di intimidasi

sesuka hati.
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Gambaran umum perilaku bullying yang terjadi di kalangan siswa di

SMA Negeri 1 Ranah Pesisir sebagai berikut: bentuk kekerasan (bullying

School) dikelompokkan pada bullying fisik, verbal dan psikologis atau

mental. Indikator bullying fisik meliputi; memukul, menendang,

mendorong, memalak, mencubit, mengeroyok atau tawuran. Perilaku

bullying dalam bentuk verbal (melalui kata-kata) indikator terdiri atas

mengancam, memberi julukan nama-nama yang jelek, menyakiti, dan di

kucilkan. Sementara perilaku bullying dalam bentuk psikologi atau mental

indikator yaitu meremehkan, mengejek, dan memandang dengan sinis.

Sekolah yang pada umumnya mudah terdapat kasus bullying menurut

Ehan, (2012:6) adanya pola kedisiplinan yang sangat kaku atau pun terlalu

lemah, serta bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten,

sementara Ardi Abbas menyatakan lemahnya kontrol sosial sehingga,

tindakan asusila, tawuran pelajar, narkoba, kekerasan di sekolah mudah

terjadi dan perlu kontrol tegas dari keluarga, batasan dalam pergaulan,

karena dunia anak rentan terhadap bermacam pengaruh dari dunia luar (

Padang Ekspres. 28 November 2011).

Siswa yang melakukan perilaku bullying pada awalnya hanya iseng,

ingin membela teman atau pacarnya, akan tetapi pada akhirnya menjadi

suatu kebiasaan yang mengasyikkan, bahwa mereka berperilaku seperti itu

karena ingin menunjukan rasa solidaritas kelompok, asungan teman,

kurangnya perhatian orang tua ( orang tua yang sibuk bekerja), orang tua
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broken hoom, siswa tinggal dengan nenek sementara orang tua merantau

demi ekonomi keluarga dan adanya gangguan psikologis pada siswa.

Bullying (kekerasan) dalam pendidikan bisa juga diakibatkan oleh

buruknya sistem dan kebijakan pendidikan yang berlaku, disiplin sekolah

yang longgar, perhatian guru dan wali kelas yang kurang, Bimbingan

konseling (BK) yang tidak berfungsi, muatan kurikulum yang hanya

mengandalkan kemampuan aspek kognitif dan mengabaikan pendidikan

afektif menyebabkan berkurangnya proses humanisasi dalam pendidikan,

dan kondisi sosial sekolah yang tidak mendukung.

Perilaku bullying merupakan respon atas stimulus respon lingkungan

yang bersifat sosial dan non-sosial. Lingkungan sosial siswa, diantaranya

keluarga, teman sepermainan, sekolah, dan masyarakat secara umum,

sedangkan lingkungan non-sosial diantaranya adalah segala informasi yang

dapat diakses dari sumber non manusia.

Munculnya fenomena kasus-kasus bulying pada saat sekarang dalam

dunia pendidikan terutama di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir, maka penulis

tertarik untuk meneliti Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa SMA, Studi

Kasus Pada Siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir

Selatan. Dalam penelitian ini penulis melihat perilaku bullying sebagai

fenomena yang meresahkan dunia pendidikan saat sekarang diantara

keinginan untuk menciptakan pendidikan berkarakter.

Kekerasan di sekolah bisa dilakukan oleh siapa saja, baik antar teman,

antar siswa, antar geng di sekolah, kakak kelas, baik pada siswa laki-laki
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maupun siswa  perempuan, bahkan guru. Lokasi terjadi perilaku bullying di

sekolah mulai dari ruang kelas, toilet, kantin, halaman, pintu gerbang,

bahkan di luar pagar sekolah. Akibatnya, sekolah bukan lagi tempat yang

menyenangkan bagi siswa, tetapi justru menjadi tempat yang menakutkan

dan membuat trauma. Korban bullying tidak hanya menderita ketakutan ke

sekolah saja, bahkan sampai berhenti untuk pergi sekolah karena sering

dikucilkan dan diintimidasi. Disamping itu penelitian tentang bullying dari

aspek disiplin ilmu sosiologi belum banyak dilakukan.

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Atas temuan dan fenomena-fenomena yang peneliti paparkan pada

latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan penelitian mengenai

Perilaku bullying di Kalangan Siswa SMA (Studi Kasus Pada SMA

Negeri 1 Ranah Pesisir) adapun masalah yang ingin diungkapkan dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di kalangan siswa

SMA Negeri 1 Ranah Pesisir ?

2. Mengapa timbul perilaku bullying di kalangan siswa SMA Negeri 1

Ranah Pesisir ?

3. Bagaimana akibat perilaku bullying bagi siswa pelaku bullying dan siswa

korban bullying di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir
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C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari pertanyaan di atas tujuan penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan perilaku bullying di kalangan siswa SMA Negeri 1 Ranah

Pesisir dengan memfokuskan pada tujuan :

1. Mendeskripasikan bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di

kalangan siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir.

2. Mendeskripsikan penyebab timbulnya perilaku bullying di kalangan

siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir.

3. Mendeskripsikan akibat yang ditimbulkan dari perilaku bullying di

kalangan siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir baik bagi pelaku bullying

maupun korban bullying.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara ;

1. Teoritis

Sebagai sarana untuk  memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta

wawasan di bidang penelitian bullying dalam kajian aspek sosiologi

pendidikan dan mengimplikasikan ilmu yang telah dipelajari dalam kajian

prilaku menyimpang.

2. Praktis

a. Bagi dunia pendidikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan

bagi instansi pemerintah dalam memperbaiki kualitas perilaku siswa

menuju siswa yang berkarakter di Kabupaten Pesisir Selatan
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b. Bagi personil sekolah (Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali

kelas, guru mata pelajaran dan guru Bimbimbingan Konseling)

dijadikan bahan masukan dan informasi dalam usaha memberikan

pelayanan dan perhatian yang lebih baik lagi kepada siswa agar

terhindar dari perilaku bullying

c. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam mendapatkan gelar Magister

Pendidikan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, perilaku bullying dikalangan

siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir secara keseluruhan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di SMA Negeri 1 Ranah

Pesisir ada dalam bentuk:

a. Bullying fisik diantaranya menampar, berkelahi, (tauran), memukul,

menendang, menjepit kepala teman dan mengompas uang teman,

mengetok kepala teman.

b. Bullying verbal bentuknya adalah : mengancam. Memaki dengan bahasa

kasar, memaki (bercarut) memberi gelar kepada teman dg nama nama

yang buruk dan simbol dan merendahkan.

c. Bullying mental/psikologi bentuknya adalah merendahkan. Memandang

dengan sinis, dan

2. Penyebab perilaku Bullying dikalangan siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir

dari faktor internal siswa adalah ingin mendominasi teman sebaya dan

ditakuti, ingin memegang kendali, iseng atau bercanda sehingga adanya rasa

puas saat sudah menyakiti, perasaan rendah diri, ingin mendapatkan

pengakuan dari teman, dan bentuk fisik siswa.
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Sementara dari faktor eksternal siswa penyebab bullying adalah lingkungan

teman sebaya, kontrol sosial sekolah yang lemah, adanya anggapan

hubungan senioritas yunior, di kalangan siswa, lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah yang tidak mendukung dan keterlambatan guru ketika

pergantian jam pelajaran, tim disiplin yang lemah dan tidak berjalan, mata

pelajaran ekstrakurikuler yang tidak terkontrol oleh guru pembimbingnya,

solidaritas yang kuat terhadap teman, dan kontrol orang tua yang tidak

singkron dengan sekolah, bahkan Bimbingan Konseling yang tidak tanggap,

dan perkembangan teknologi dan informasi media masa dalam bentuk

jejaring fece book untuk berperilaku bullying ke pada temannya.

3. Akibat perilaku bullying di kalangan siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir

adalah

a. Bagi pelaku bullying

Pertama akibat fisik, yaitu badan luka dan biru-biru setelah berkelahi,

kepala bengkak, pelipis dan bibir berdarah, baju robek, mengalami rasa

pusing, disebabkan dari perilaku menendang,  memukul dengan benda

atau alat, menjepit kepala teman, mengetok kepala dan tauran antar

sekolah. Kedua, akibat mental atau psikologi. Setelah melakukan

perilaku bullying yang dirasakan adalah rasa puas dan senang setelah

membalaskan sakit hati, rasa cemas dan takut juga berkembang dalam

diri pelaku kalau perilakunya diketahui oleh guru, orang tua dan tim

disiplin sekolah sebab telah mengancam, merendahkan, mengucilkan,

dan memandang dengan sinis mencoret coret dinding dan
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mempermalukan teman. Ketiga, akibat Sosial, pelaku bullying akan

merasa dikucilkan, dibenci oleh teman-teman di sekolah, menerima

sanksi dari sekolah berupa pemanggilan orang tua, penandatanganan

surat perjanjian dengan guru Bimbingan Konseling dan tim disiplin

sekolah, diskor tidak boleh ujian bahkan diberhentikan dari sekolah, jika

perilaku bullying yang dilakukan pelaku berat maka dikeluarkan dari

sekolah.

b. Bagi korban bullying

Pertama, akibat fisik. Korban bullying mengalami luka-luka, bengkak

atau benjol dan lecet-lecet pada badan, kepala, muka, kaki dan tangan. dari

hasil wawancara selain mengalami cidera fisik dari observasi pada tanggal 26

Maret 2013 pada kasus perkelahian siswa, banyak murung dan rasa takut yang

tidak hilang diwajahnya peneliti melihat sendiri akibat dari perilaku bullying

tersebut korban meringis kesakitan. Akibat lain perusakan harta benda,

disembunyikan tas, pena dipatahkan. Kedua, Akibat mental atau psikologi.

Korban bullying selalu merasa tertekan (stres), depresi, tersakiti, dan

terintimidasi, tumbuhnya sifat dendam, iri hati, malu bahkan sampai

mempunyai keinginan dan hasrat untuk membully orang lain atau temannya,

sebagai bentuk balas dendam, dan bahkan frustasi yang berakhir siswa tersebut

tidak mau pergi sekolah bahkan ada yang berhenti sekolah Selalu merasa

tertekan (stres), depresi, tersakiti, dan terintimidasi, tumbuhnya sifat dendam,

iri hati, malu bahkan sampai mempunyai keinginan dan hasrat untuk tindakan

bullying orang lain atau temannya, sebagai bentuk balas dendam. Ketiga,
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akibat sosial. Yang dirasakan korban bullying adalah rendah diri, dikucilkan,

tidak diterima oleh teman sebaya dalam keseharian disekolah, menjadi pelaku

bullying pada akhirnya,

B. IMPLIKASI

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana telah dipaparkan di halaman

sebelumnya, terlihat bahwa perilaku bullying dikalangan siswa SMA Negeri 1

Ranah Pesisir, menimbulkan akibat bagi dunia pendidikan, guru, siswa dan

orang tua. Bagi dunia pendidikan secara umum, sementara untuk sekolah SMA

Negeri 1 Ranah Pesisir dengan adanya perilaku bullying yang terjadi,

diperlukan perbaikan sistem tata tertip sekolah, peraturan yang mengikat,

dibutuhkan juga kerjasama pihak sekolah, guru bidang studi, wali kelas, serta

kontrol orang tua terhadap anaknya di sekolah yang terkadang tidak singkron

dengan sekolah. Untuk itu diperlukan perbaikan sistem disiplin, perbaikan

kondisi lingkungan sekolah.

Setiap sekolah harus ada pertemuan yang ngebahas tentang Bullying dan

menjamin keamanan setiap siswa. Diperlukan kerjasama yang erat dengan

orang tua siswa, dalam memantau perkembangan perilaku siswa di sekolah,

dengan membuat badan khusus di sekolah yang menanggani masalah Bullying.

Sehingga siswa terbiasa bias melaporkan tindakan Bullying yang mereka

terima tanpa merasa takut. Paling mudah bikin kotak saran, sehingga tidak ada

lagi orang tua sampai tidak mengetahui anak-anak mereka berperilaku bullying

di sekolah, ini terlihat dari penemuan peneliti dimana ketika anaknya
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berperilaku bullying disekolah orang tua banyak yang tidak mengetahui, seakan

tidak mau tahu, ketika terjadi pemanggilan orang tua terkejut, seperti yang

dialami orang tua Naldi salah satu informen dalam penelitian ini.

Menciptakan Lingkungan sekolah yang baik, kondusif, dan tertata ruang

yang teratur menghindari siswa untuk berperilaku bullying, kerjasama sekolah

dengan lingkungan disekitar sekolah, dengan kedai-kedai dan bereaksi lebih

cepat terhadap tindakan agresif dari teman-teman sebaya atau kakak kelas

menghindari pratek bullying. Tidak mentolerir anykind of tindakan kekerasan

apapun alasannya. Sekolah harus menetapkan hukuman setimpal buat siapa

pun yang terbukti melakukan praktek Bullying.

Memfungsikan dengan baik lembaga Bimbingan Konseling siswa di

sekolah, ketika lembaga ini tidak lagi menjadi persepsi yang menakutkan bagi

anak, maka fungsi Bimbingan Konseling disekolah berjalan dengan baik, siswa

tidak perlu takut lagi untuk menyelesaikan permasalahan mereka di ruang

Bimbingan Konseling.

Hasil analisis menunjukan perilaku bullying yang terjadi di kalangan

siswa tidak bisa dibiarkan begitu saja diperlukan kerjasama yang erat antara

pihak sekolah dengan orang tua dan lingkungan yang terdapat di sekolah

tersebut disamping itu peraturan yang tegas dan terimplikasi dalam

pelaksanaannya dengan baik. Untuk lebih memahami perilaku bullying di

sekolah dan mengantisipasinya maka dari hasil penelitian ini tercipta satu buku

panduan tentang stop bullying di sekolah
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C. SARAN

1. Bagi Sekolah

a. Meningkatkan  pemahaman  mengenai bullying, dan aturan-aturan yang

jelas  mengenai bullying di ruang  kelas  dan  di  lingkungan sekolah secara

menyeluruh. Dalam bentuk stiker atau spanduk bertuliskan stop bullying di

sekolah sehingga  dapat  mencegah perilaku tersebut  terjadi  pada  siswa.

b. Membangun hubungan yang positif dengan siswa. Menghargai, dan

mendukung siswa dalam kegiatan kreatifitas mereka.

c. Keterlibatan  guru  Bimbingan Konseling  (BK)  sangat  penting dalam

menangani prilaku bullying disekolah, tidak saja untuk memperoleh

informasi yang  akurat mengenai bullying sehingga  dapat  ditindaklanjuti

dengan  tepat. Hal  ini juga bertujuan untuk  memutuskan mata rantai

kekerasan dikalangan siswa. Sebagai konselor diharapkan selalu memantau

perkembangan siswanya di sekolah dengan cara buku kontrol siswa.

d. Secara  berkala  mengadakan pertemuan  dengan  para orang tua  murid

mengenai  isu isu kekerasan  yang  ada  di sekolah  dan  bersama-sama

dengan  orang tua.

2. Bagi Siswa

a. Pastikan siswa paham bahwa bullying itu adalah tindakan yang serius dan

sekolah sama sekali tidak mentolerir perilaku demikian, supaya siswa

tidak terlibat atau memihak.

b. Bereaksi lebih cepat terhadap tindakan agresif dari teman-teman sebaya

atau kakak kelas dan jangan mendekati pelaku bullying dengan cara apa
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pun dan mengajak, membuat suasana yang lebih etis dan proaktif pada

komunitasnya seperti aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau OSIS di

sekolah, menciptakan iklim yang positif dan bersahabat  sesama siswa di

sekolah.

c. Mengendalikan emosi siswa dengan cara menumbuhkan sikap yang

memiliki nilai-nilai keluhuran seperti bekerjasama, toleransi, empati,

peduli dan bersahabat serta bertanggung jawab. Melalui pendidikan

berkarakter dari sekolah.

d. Jika siswa sebagai korban bullying melaporkan, dan diskusikan dengan

pihak sekolah, guru, konselor atau tim disiplin sekolah dan orang tua,

sehingga siswa tidak merasa sendirian.

3. Untuk Orang Tua

a. Mengembangkan aturan yang jelas dan konsisten untuk seluruh anggota

keluarga jika itu dirumah, beri pujian, dorongan atau imbalan jika anak

mau mengikuti aturan-aturan yang orang tua tetapkan, dan gunakan

hukuman nonfisikal jika anak melanggar aturan-aturan yang telah

ditetapkan.

b. Sebagai orang tua luangkan banyak waktu untuk bersama anak dan dengan

seksama perhatikan dan monitor segala aktifitas anak yang dilakukannya .

Temukan siapa saja yang menjadi teman dari anak-anak kita dan

mencontohkan perilaku  yang  positif,  seperti menghargai,  mendukung,

mengajari cara berteman kepada anak-anak, bagi pelaku bullying dan korban

bullying.
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c. Berbagi perhatian dan hubungan kerjasama dengan guru, konselor, atau

kepala sekolah, baik sebagai orang tua pelaku bullying atau korban bullying.
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